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Abstrak   

Penggunaan produk kemasan yang didaur ulang di Indonesia masih tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan negara-negara lain. Namun, kesadaran akan pentingnya pengemasan 

berkelanjutan semakin meningkat, dan beberapa perusahaan sudah mulai menggunakan bahan 

daur ulang dalam kemasan mereka. Konsumen menjadi lebih sadar akan dampak keputusan 

pembelian mereka terhadap lingkungan. Mereka lebih cenderung memilih produk yang ramah 

lingkungan dan berdampak positif terhadap lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui pengaruh Consumer Attitude terhadap Green Consumption Value, Sustainable 

buying behavior. Penelitian ini menggunakan data cross-sectional yang dikumpulkan pada satu 

titik waktu tertentu, dengan unit analisis berfokus pada individu yang telah melakukan 

pembelian produk yang memiliki packaging ramah lingkungan Berdasarkan penelitian ini 

terbukti bahwa Consumer attitude memilki peranan penting dalam Green Consumption Value 

Kata Kunci: Konsumen, Daur Ulang, Lingkungan. 

 

Abstract 

The use of recycled packaging products in Indonesia is still relatively low compared to other 

countries. However, awareness of the importance of sustainable packaging is increasing, and 

some companies have started using recycled materials in their packaging. Consumers are 

becoming more aware of the impact their purchasing decisions have on the environment. They 

are more likely to choose products that are environmentally friendly and have a positive impact 

on the environment. The aim of this research is to determine the influence of Consumer Attitude 

on Green Consumption Value, Sustainable buying behavior. This research uses cross-sectional 

data collected at one particular point in time, with the unit of analysis focusing on individuals 

who have purchased products that have environmentally friendly packaging. Based on this 

research, it is proven that consumer attitude has an important role in Green Consumption Value. 

Keywords: Consumers, Recycling, Environment. 

 

PENDAHULUAN  

Fenomena sampah yang tidak terurai semakin menjadi jadi. Penggunaan sampah yang tidak 

di daur ulang mengakibatkan penumpukan sampah seperti di laut karena komposisi sampah 

plastik menjadi kontributor utama pada sampah di laut yang tidak bisa terurai. Untuk itu 

Pelarangan penggunaan plastik sekali pakai di Jakarta resmi berlaku mulai 1 Juli 2020, sesuai 

dengan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 2019 tentang 

Kewajiban Pemakaian Kantong Belanja Ramah Lingkungan di Pusat Perbelanjaan, Toko 

Swalayan, dan Pasar Rakyat(Artha et al., 2023). Untuk itu penting mengganti kemasan yang 

bisa terurai dengan kata lain yang bisa di daur ulang. 
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Gambar 1. Komposisi Sampah 

 

Packaging product daur ulang mengkaitkan pada kemasan produk daur ulang yang ramah 

lingkungan dan aman dikonsumsi manusia. Penggunaan produk organik semakin populer dalam 

beberapa tahun terakhir, dan perusahaan kini fokus untuk menciptakan kemasan yang juga 

ramah lingkungan. Penggunaan kemasan daur ulang penting untuk mengurangi dampak negatif 

sampah terhadap lingkungan. Kemasan ramah lingkungan terbuat dari bahan yang dapat terurai 

secara hayati  dan dapat didaur ulang, sehingga mengurangi jumlah sampah yang berakhir di 

tempat pembuangan sampah. Konsumen menjadi lebih sadar akan dampak keputusan pembelian 

mereka terhadap lingkungan. Mereka lebih cenderung memilih produk yang ramah lingkungan 

dan berdampak positif terhadap lingkungan. Perusahaan dapat menggunakan produk kemasan 

daur ulang sebagai strategi pemasaran untuk menarik konsumen yang sadar lingkungan. 

Penggunaan kemasan ramah lingkungan dapat menciptakan citra positif bagi perusahaan dan 

meningkatkan penjualan. Pengemasan produk daur ulang juga dapat mendukung logistik dan 

manajemen rantai pasok produk organik. Kemasan dapat melindungi produk dari kerusakan 

selama pengangkutan dan penyimpanan 

Penggunaan produk kemasan yang didaur ulang di Indonesia masih tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan negara-negara lain. Namun, kesadaran akan pentingnya pengemasan 

berkelanjutan semakin meningkat, dan beberapa perusahaan sudah mulai menggunakan bahan 

daur ulang dalam kemasan mereka. Laporan Pertumbuhan dan Bagi Hasil Pasar Kemasan 

Fleksibel Indonesia oleh DataM Intelligence menyebutkan adanya pergeseran menuju 

keberlanjutan dengan perlahan beralih fokus dari penggunaan film plastik berlapis tunggal ke 

penggunaan bahan kemasan berlapis banyak, berkualitas tinggi, dan dapat didaur ulang. 

Laporan tersebut juga menyoroti peningkatan jumlah generasi muda di perkotaan, yang 

berdampak pada peningkatan permintaan produk kemasan. Hal ini mendorong permintaan akan 

kemasan fleksibel dari berbagai industri. Namun, laporan tersebut tidak memberikan informasi 

spesifik mengenai penggunaan bahan daur ulang dalam kemasan. (www.datamintelligence.com, 

2023).   

Penelitian sebelumnya  mengevaluasi peran nilai konsumsi berkelanjutan dalam 

memprediksi sikap konsumen dan perilaku pembelian berkelanjutan terhadap produk makanan 

organik bermerk. sangat penting untuk memilih bahan kemasan yang tepat dan 

menggunakannya pada makanan dan minuman agar dapat menjaga produk dari kerusakan dan 

kontaminasi. Selain itu, penting juga untuk mengelola penggunaan bahan kimia dan limbah dari 

produk kemasan untuk mengurangi risiko paparan bahan kimia berbahaya (Lasut, 2006). dan 

juga telah meningkatkan Green Consumption Value (GCV). Dengan mengedepankan sisi 

lingkungan dari kemasan yang dapat terurai dan dapat didaur ulang, perusahaan dapat 

mengeksploitasi nilai dan keprihatinan konsumen terhadap produk makanan organik, yang pada 

gilirannya memperkuat kesediaan mereka untuk memilih jenis kemasan ini (Ismawati et al., 

2023). Ada potensi bahwa Consumer Attitude (CA) yang mendukung praktik berkelanjutan 

hijau (CGV)  dapat berperan dalam membentuk Sustainable Buying Behavior (SBB). Adapun 

ada Consumer Attitude (CA) dimana para konsumen tidak melalui CGV dan langsung 

membentuk SBB tersebut. 
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METODE 

Penelitian ini memanfaatkan uji hipotesis guna menilai apakah terdapat pengaruh yang dapat 

dianggap signifikan dari variabel Consumer Attitude, melalui Green Consumption Value, 

terhadap Sustainable Buying Behavior. Penelitian ini menggunakan data cross-sectional yang 

dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu, dengan unit analisis berfokus pada individu yang 

telah melakukan pembelian produk yang memiliki packaging ramah lingkungan. Penelitian ini 

dilakukan dalam setting noncontrived, yang berarti penelitian ini bersifat umum dan tidak 

memerlukan lokasi khusus. Pendekatan korelasional digunakan untuk mengungkapkan 

hubungan antara variabel-variabel yang terkait dengan isu yang diteliti. Data penelitian ini 

menggunakan data primer yang bersumber dari hasil pengambilan kuisioner lewat media massa 

yaitu google form. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan langsung 

oleh peneliti untuk menanggapi pertanyaan dan tujuan penelitian. Unit analisis yang diteliti 

adalah Packaging Organik dengan teknik penarikan sampel dengan menggunakan purposive 

sampling dari metode non-probability sampling menggunakan kuisioner . dimana metode 

pengambilan sampel di mana sampel dipilih berdasarkan pertimbangan atau kriteria 

khusus(Sekaran & Bougie, 2016).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UJI HIPOTESIS 

Uji hipotesis memiliki tujuan untuk menganalisis apakah terdapat hubungan positif atau 

negatif antara variabel independen, intervening/mediasi , dan variabel dependen Pada penelitian 

ini uji hipotesis dilakukan dengan alat analisis model persamaan structural (SEM). Metode yang 

diambil dalam pengujian ini yaitu: 

a. Jika nilai p-value  < 0,05 maka, H0 ditolak dan Ha diterima 

b. Jika nilai p-value ≥ 0,05 maka, H0 diterima dan Ha ditolak  

Berikut hasil pengujian dari masing-masing hipotesis: 

Hipotesis 1 menguji apakah Consumer Attitude berpengaruh positif terhadap Green 

Consumption Value dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai 

berikut: 

Ho: Consumer Attitude tidak berpengaruh positif terhadap Green Consumption Value. 

H1: Consumer Attitude berpengaruh positif terhadap Green Consumption Value. 

 

Tabel 1. Analisis Hasil Uji Hipotesis 1 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Consumer Attitude mempunyai pengaruh 

positif terhadap Green Consumption 

Value 

0,525 0,00 H1 didukung 

  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0,00/2 = 0,00 

< α 0,05 dengan nilai estimate positif sebesar 0,525, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 1 

didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Consumer Attitude  berpengaruh positif 

signifikan  terhadap terhadap Green Consumption Value 

Hipotesis 2 menguji apakah Green Consumption Value berpengaruh positif terhadap 

Sustainable Buying Behavior dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) 

sebagai berikut: 

Ho: Green Consumption Value tidak berpengaruh positif terhadap Sustainable Buying Behavior. 

H2: Green Consumption Value berpengaruh positif terhadap Sustainable Buying Behavior. 

 

Tabel 2. Analisis Hasil Uji Hipotesis 2 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Green Consumption Value mempunyai 

pengaruh positif terhadap Sustainable 

Buying Behavior 

0,689 0,00 H2 didukung 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0,00/2 = 0,00 

< α 0,05 dengan nilai estimate positif sebesar 0,689 , maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 1 

didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Green Consumption Value  berpengaruh 

positif signifikan  terhadap terhadap Sustainable Buying Behavior. 

 Hipotesis 3 menguji apakah Green Consumption Value berpengaruh positif terhadap 

Sustainable Buying Behavior dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) 

sebagai berikut: 

Ho: Green Consumption Value tidak berpengaruh positif terhadap Sustainable Buying Behavior. 

H3: Green Consumption Value berpengaruh positif terhadap Sustainable Buying Behavior. 

 

Tabel 3. Analisis Hasil Uji Hipotesis 3 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Green Consumption Value mempunyai 

pengaruh positif terhadap Sustainable 

Buying Behavior 

0,229 0,035 H3 didukung 

  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0,035/2 = 

0,017 < α 0,05 dengan nilai estimate positif sebesar 0,689 , maka dapat dikatakan bahwa 

hipotesis 1 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Green Consumption Value  

berpengaruh positif signifikan  terhadap terhadap Sustainable Buying Behavior. 

Hipotesis 4 menguji apakah Consumer Attitude  yang dimediasi oleh Green Consumption 

Value berpengaruh positif terhadap Sustainable Buying Behavior dengan bunyi hipotesis null 

(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut: 

Ho: Consumer Attitude  yang dimediasi oleh Green Consumption Value tidak berpengaruh 

positif terhadap Sustainable Buying Behavior. 

H3: Consumer Attitude  yang dimediasi oleh Green Consumption Value berpengaruh positif 

terhadap Sustainable Buying Behavior. 

 

Tabel 4. Analisis Hasil Uji Hipotesis 4 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Consumer Attitude  yang dimediasi oleh  

Green Consumption Value mempunyai 

pengaruh positif terhadap Sustainable 

Buying Behavior 

2,891 0,00 H4 didukung 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0,00/2 = 0,00 

< α 0,05 dengan nilai estimate positif sebesar 0,689 , maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 1 

didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Consumer Attitude  yang dimediasi oleh  

Green Consumption Value  berpengaruh positif signifikan  terhadap terhadap Sustainable 

Buying Behavior. 

PEMBAHASAN 

Hipotesis 1 : Consumer Attitude mempunyai pengaruh positif terhadap Green 

Consumption Value  

Berdasarkan hasil hipotesis pertama yaitu Consumer Attitude berpengaruh positif terhadap 

Green Consumption Value , Dengan kata lain menurut para responden sikap konsumen terhadap 

lingkungan nya akan meningkat seiring nya pembelian packaging produk daur ulang sebagai 

objek dari penelitian ini. 

Hasil Pengujian Hipotesis tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu (Huang et al., 

2004; Jose et al., 2022) Bahwa Consumer Attitude akan berpengaruh pada Green Consumption 

Value karena dimulai dari sikap konsumen yang menjaga lingkungan akan meningkatnya juga 

nilai konsumsi yang ramah lingkungan. 

Hipotesis 2 : Green Consumption Value mempunyai pengaruh positif terhadap 

Sustainable Buying Behavior 

Berdasarkan hasil hipotesis pertama yaitu Green Consumption Value berpengaruh positif 

terhadap Sustainable Buying Behavior, Dengan kata lain menurut para responden nilai 

konsumsi yang ramah lingkungan akan mempengaruhi pembelian yang berkelanjutan 
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dikarenakan untuk menjaga pelestarian lingkungan dimulai dengan objek penelitian ini yaitu 

packaging suatu produk yang bisa di daur ulang . 

Hasil Pengujian Hipotesis tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu (Leary et al., 

2014)Bahwa Green Consumption Value akan berpengaruh pada Sustainable Buying Behavior 

karena kebiasaan dari konsumsi yang menjaga lingkungan akan meningkatnya suatu pembelian 

yang berkelanjutan. 

Hipotesis 3 : Consumer Attitude mempunyai pengaruh positif terhadap Sustainable 

Buying Behavior 

Berdasarkan hasil hipotesis pertama yaitu Consumer Attitude berpengaruh positif terhadap 

Sustainable Buying Behavior, Dengan kata lain menurut para responden sikap dari konsumen 

tersendiri sudah mencerminkan dan mendukung packaging produk daur ulang yang ramah 

lingkungan yang juga menimbulkan sebuah kebiasaan untuk pembelian keberlanjutan 

Hasil Pengujian Hipotesis tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu (Trudel, 

2019))Bahwa Consumer Attitude akan berpengaruh pada Sustainable Buying Behavior  karena 

kebiasaan dari sikap konsumen yang menjaga lingkungan dengan membeli packaging produk 

daur ulang akan berdampak ke suatu pembelian yang berkelanjutan. 

Hipotesis 4 : Consumer Attitude yang di mediasi Green Consumption Value mempunyai 

pengaruh positif terhadap Sustainable Buying Behavior 

Berdasarkan hasil hipotesis pertama yaitu Consumer Attitude yang di mediasi Green 

Consumption Value berpengaruh positif terhadap Sustainable Buying Behavior, Dengan kata 

lain menurut para responden sikap dari konsumen dengan di dukungnya oleh nilai konsumsi 

yang ramah lingkungan para responden yang ingin menjaga pelestarian lingkungan akan 

menimbulkan pembelian yang berlanjut 

Hasil Pengujian Hipotesis tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu (Jose et al., 

2022) Bahwa Consumer Attitude yang di mediasi Green Consumption Value  akan berpengaruh 

pada Sustainable Buying Behavior  karena kebiasaan dari sikap konsumen yang dimediasi oleh 

suatu nilai  yang turut serta  menjaga lingkungan dengan membeli packaging produk daur ulang 

akan berdampak ke suatu pembelian yang berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari uji hipotesis tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

Pertama, terdapat pengaruh positif signifikan antara Consumer Attitude dengan Green 

Consumption Value.  Hal ini membuktikan bahwa konsumen menunjukan sikap positif terhadap 

nilai-nilai ramah lingkungan dengan objek penelitian ini yaitu packaging produk yang bisa 

didaur ulang membuat sikap konsumen setuju akan hal mengurangi dampak negatif pada 

lingkungan terutama sampah packaging produk yang lama terurai. 

Kedua, terdapat pengaruh positif signifikan antara Green Consumption Value dengan 

Sustainable Buying Behavior. Hal ini menunjukan bahwa konsumen paham dengan konsumsi 

nilai ramah lingkungan dan sadar akan akibat yang ditanggung nya oleh lingkungan untuk itu 

para konsumen menimbulkan pembelian keberlanjutan tersebut. 

Ketiga, terdapat pengaruh positif signifikan antara Consumer Attitude dengan Sustainable 

Buying Behavior. Hal ini membuktikan sikap konsumen yang sudah sadar akan bahaya yang 

ditanggung packaging produk yang tidak bisa terurai akan semakin menumpuk sehingga dari 

sikap konsumen tersendiri mau membiasakan pembelian packaging produk daur ulang untuk 

berkelanjutan. 

Keempat, terdapat pengaruh positif signifikan antara Consumer attitude yang dimediasi oleh 

Greeen Consumption Value terhadap Sustainable Buying Behavior membuktikan dan 

menunjukan bahwa sikap konsumen yang dimediasi oleh nilai nilai yang ramah lingkungan 

membuat packaging produk daur ulang ini menjadi kesadaran para konsumen untuk 

membiasakan pembelian daur ulang karena penting untuk memelihara lingkungan mulai dari hal 

kecil seperti objek penelitian ini yaitu packaging produk daur ulang. 

 

SARAN 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil objek penelitian lebih agar dapat 

menggeneralisasi hasil penelitian dan dapat secara maksimal menggambarkan green 

behavior tersebut. 
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan jumlah responden hingga maksimal 

sehingga memunculkan hasil yang representatif. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel lain yang berkaitan 

dengan Consumer Attitude, Green Consumption Value, dan Sustainable Buying 

Behavior. 
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